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ABSTRACT

Active and passive smokers can be at risk of prolonging blood clotting times because smoking can reduce availability Nitric
Oxide (NO), so that the endothelium is easily damaged or experiences endothelial dysfunction which can disrupt the working
mechanisms of the hemostasis system, namely the vascular system, platelet plug, and coagulation factors. This study aims
to determine the results of examination of blood clotting times in active and passive smokers. This type of research is a
laboratory observation approach cross sectional. The total sample in this study was 30 samples, there were 15 samples of
active smokers and 15 samples of passive smokers, this research was conducted in Banta-bantaeng Village, Rappocini
District, Makassar City, South Sulawesi on 7-14 May 2023, with the research results obtained in the active smoking group,
the blood clotting time was prolonged in the total number of samples, namely 15 people (100%), while in the passive
smoking group only 2 people (13.3%) experienced prolonged blood clotting time examination results and 13 people (86.7%)
had blood clotting time examination results within normal limits. Based on the research results, it can be concluded that there
is a lengthening of blood clotting time in the total sample of active smokers (100%), while in passive smokers it is only 13.3%,
so it can be recommended for the public to understand the importance of knowledge about the bad effects of smoking on
health, and always keep your distance from active smokers so that you are not exposed to the cigarette smoke produced
because it can have a negative impact on your health.
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ABSTRAK

Perokok aktif maupun pasif dapat beresiko terjadi pemanjangan pada waktu pembekuan darah disebabkan karena merokok
dapat menurunkan ketersediaan Nitric Oxide (NO), sehingga endotel mudah rusak atau mengalami disfungsi endotel yang
dapat mengganggu mekanisme kerja dari sistem hemostasis yaitu sistem vaskular, sumbat trombosit, dan faktor koagulasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil pemeriksaan waktu pembekuan darah pada perokok aktif dan pasif, jenis
penelitian merupakan observasi laboratorik dengan pendekatan cross sectional. Total sampel dalam penelitian ini yaitu
sebanyak 30 sampel, terdapat 15 sampel perokok aktif dan 15 sampel perokok pasif. Penelitian dilakukan di Kelurahan
Banta-bantaeng, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi Selatan pada tanggal 7-14 Mei 2023, dengan hasil
penelitian didapatkan pada kelompok perokok aktif diperoleh waktu pembekuan darah memanjang pada total keseluruhan
jumlah sampel yaitu 15 orang (100%), sedangkan pada kelompok perokok pasif hanya diperoleh 2 orang (13,3%) yang
mengalami pemanjangan hasil pemeriksaan waktu pembekuan darah dan 13 orang (86,7%) memiliki hasil pemeriksaan
waktu pembekuan darah dalam batas normal. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pemanjangan
waktu pembekuan darah pada total keseluruhan sampel perokok aktif (100%), sedangkan pada perokok pasif hanya
sebesar 13,3%, sehingga dapat disarankan pada masyarakat untuk memahami pentingnya pengetahuan terhadap dampak
buruk merokok bagi kesehatan, dan selalu menjaga jarak pada perokok aktif agar tidak terpapar asap rokok yang dihasilkan
karena dapat menimbulkan dampak negatif pada kesehatan.

Kata Kunci: Perokok Aktif, Perokok Pasif, dan Waktu Pembekuan Darah

PENDAHULUAN

Merokok merupakan suatu
kebiasaan yang banyak dilakukan oleh
masyarakat namun memberikan dampak
buruk pada kesehatan baik bagi perokok itu
sendiri maupun bagi orang lain di sekitarnya.
Menurut World Health Organization (WHO)
(2019) perilaku merokok merupakan salah
satu kekhawatiran terbesar yang dihadapi
dunia kesehatan saat ini karena merokok
telah menyebabkan enam juta orang
meninggal di dunia dalam  setahun.
Berdasarkan Data Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia (2015) di Indonesia
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tingkat kematian akibat merokok mencapai
57.000 ribu orang dalam setiap tahunnya, jika
pola ini terus berlanjut maka diperkirakan
pada tahun 2030 tingkat kematian di dunia
akibat perilaku merokok akan mencapai
sepuluh juta orang per tahun, dan sekitar
70% terjadi di negara-negara berkembang
termasuk Indonesia. Data dari Badan Pusat
Statistik Sulawesi Selatan (2022)
menunjukkan bahwa jumlah perokok di
Wilayah Sulawesi Selatan sebanyak 24,91%
dari total masyarakat di wilayah tersebut,
dengan  kebiasaan  merokok  tertinggi
ditemukan pada usia 15 tahun ke atas yaitu
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mencapai 27,47% untuk daerah perkotaan
dan 30,97% pada daerah pedesaan, dari
data tersebut dapat disimpulkan bahwa
jumlah perokok di pedesaan lebih banyak
dibandingkan dengan daerah perkotaan.

Menurut Sundari (2015) merokok
setiap hari dalam jangkawaktu minimal enam
bulan dapat menimbulkan berbagai dampak
pada kesehatan manusia, baik dampak
langsung maupun dampak menahun,
dampak ini dapat terjadi pada perokok aktif
maupun pasif. Dampak yang dapat
ditimbulkan antara lain dapat menyebabkan
kanker, gangguan sistem respirasi, gangguan
sistem imunitas tubuh, gangguan sistem
reproduksi dan kehamilan, serta gangguan
sistem kardiovaskular yang dapat
menyebabkan  disfungsi sel  endotel,
permeabilitas  vaskular, dan kelainan
koagulasi. Menurut Suryana (2017) asap
rokok mengandung superoksida dan bahan
reaktif  lainnya. Asap  rokok  dapat
menyebabkan stres oksidatif, akumulasi
kerusakan oksidatif terhadap sel endotel
dapat mengakibatkan gangguan produksi
NO. Stres oksidatif ini akan meningkatkan
degradasi NO sehingga menurunkan
ketersediaan NO yang dapat menyebabkan
sel endotel mudah rusak atau mengalami
disfungsi. Menurut Kondo (2019) disfungsi
endotel dianggap sebagai penyebab awal
pada gangguan vaskular. Komponen asap
rokok memprovokasi cedera endotel dan
disfungsi jauh sebelum kejadian Kklinis.
Endotelium yang sehat menghasilkan zat
vasodilatasi, termasuk NO, prostasiklin, dan
faktor hiperpolarisasi turunan endotelium.
Ketika endotelium terluka, sintesis dan
bioaktivitas dari vasodilator akan terganggu,
dan keseimbangan antara vasodilator dan
vasokonstriktor dihancurkan. Sel endotel
memiliki peranan penting dalam
mempertahankan  hemostasis  pembuluh
darah, untuk memfasilitasi hambatan fisik
antara dinding pembuluh darah dengan
lumen. Endotel mengekresikan sejumlah
mediator yang mengatur agregasi trombosit,
tonus vaskular, fibrinolisis, dan koagulasi.
Istilah disfungsi endotel mengacu pada
kondisi endotel kehilangan fungsi
fisiologisnya seperti kecenderungan untuk
meningkatkan vasodilatasi dan fibrinolisis
(Nikam, 2022).

Salah satu parameter yang dapat
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dilakukan untuk mengukur adanya kelainan
pada endotelium yang dapat menyebabkan
gangguan mekanisme Kkerja dari sistem
hemostasis vyaitu melalui pemeriksaan
laboratorium dengan melakukan pengukuran
waktu pembekuan darah yang merupakan
suatu pemeriksaan untuk  menentukan
lamanya waktu yang dibutuhkan darah untuk
membeku (terbentuk benang fibrin) saat
keluar dari dalam tubuh pada kondisi standar
(suhu 37°C), hasilnya menjadi ukuran untuk
mengevaluasi sistem pembekuan darah
dalam hal ini menilai hemostasis dari
aktivitas  faktor-faktor koagulasi darah,
terutama faktor yang membentuk
tromboplastin dan faktor yang berasal dari
trombosit, serta dapat dipengaruhi oleh kadar
fibrinogen. Terdapat beberapa metode yang
dapat digunakan untuk pemeriksaan waktu
pembekuan darah yaitu metode lee and
white, modifikasi lee and white, metode
objek glass, dan metode mikrokapiler. Saat
ini  penelitian terkait pemeriksaan waktu
pembekuan darah yang berfokus pada
perokok aktif dan pasif masih jarang
dilakukan, berdasarkan hal tersebut peneliti
berkeinginan untuk melakukan penelitian
untuk melihat karakteristik hasil pemeriksaan
waktu pembekuan darah pada perokok aktif
dan pasif.

METODE
Desain, Tempat, dan Waktu

Jenis penelitian  ini  merupakan
penelitian observasi laboratorik, dengan
pendekatan cross sectional yang bertujuan
untuk mengetahui hasil pemeriksaan waktu
pembekuan darah pada perokok aktif dan
pasif. Penelitian dilakukan secara langsung di
rumah responden di Kelurahan Banta-
bantaeng, Kecamatan Rappocini, Kota
Makassar, Sulawesi Selatan pada tanggal 7-
14 Mei 2023.

Jumlah dan Cara Pengambilan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah
semua perokok aktif dan pasif yang berada di
Kelurahan  Banta-bantaeng,  Kecamatan
Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi Selatan.
Sampel dalam penelitian ini merupakan
populasi terjangkau yang memenuhi kriteria
penelitian, kriteria inklusi dalam penelitian ini
yaitu 1) Perokok aktif dan pasif yang lebih
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dari enam bulan, bersedia ikut serta menjadi
sampel dalam penelitian dengan memberikan
persetujuan  secara tertulis  (Informed
consent). 2) Perokok aktif dan pasif yang
lebih dari enam bulan bersedia dilakukan
pengambilan darah kapiler untuk dilakukan
pemeriksaan waktu pembekuan darah
metode objek glass. Sedangkan kriteria
eksklusi dalam penelitian ini yaitu data
responden tidak lengkap (Karakteristik subjek
penelitian: Jenis kelamin, umur, dan lama
merokok), responden sedang mengkonsumsi
obat antikoagulan (heparin) dan obat
analgetik (aspirin) yang tertera pada
kuesioner penelitian. Teknik Pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling. Perhitungan besar
sampel minimal dalam penelitian ini
ditentukan berdasarkan rumus perhitungan
untuk desain cross section, dan diperoleh
jumlah sampel minimal dalam penelitian ini
adalah 30 sampel.

Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu stopwatch, darah
kapiler, lanset, autoklik, kapas alkohol, dan
objek glass.
Langkah-Langkah Penelitian
1. Prosedur Penelitian
Menyusun  proposal  penelitian,
melakukan pengurusan  permohonan
rekomendasi etik penelitian, mengajukan
permohonan izin penelitian ((2)
Penanaman modal dan pelayananterpadu
satu pintu, (2) Mengajukan permohonan
izin  penelitan di Kantor Walikota
Makassar, (3) Mengajukan permohonan
izin penelitian di Kecamatan Rappocini,
(4) Mengajukan  permohonan izin
penelitian di Kelurahan Banta-bantaeng).
2. Prosedur Kerja
1) Pra Analitik
Persiapan Pasien: Pasien
sedang tidak mengkonsumsi obat
antikoagulan (heparin) dan obat
analgetik (aspirin).
2) Analitik
Menyiapkan alat dan bahan,
mendesinfeksi salah satu ujung jari
dengan kapas alkohol dan biarkan
kering, tusuk pada jari yang telah di
desinfeksi menggunakan autoklik, jika
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terlihat darah mulai keluar, hidupkan
stopwatch, teteskan darah ke kaca
objek sebanyak 2 tetes yang terpisah,
setiap 30 detik dari tetes darah
pertama diangkat dengan ujung lanset
untuk melihat terbentuknya benang
fibrin yang menandakan darah sudah
membeku, catat waktunya. Setelah
terbentuknya benang fibrin pada tetes
darah pertama, dilakukan tindakan
yang sama berturut-turut pada tetes
darah kedua. Catat waktunya, hasil
dari tetes darah pertama dan kedua
dijumlahlahkan lalu dibagi dua, maka
didapatakanlah hasil rata-rata dari
pemeriksaan waktu pembekuan darah
(Swatri, 2022).
3. Pasca Analitik
Interpretasi hasil pemeriksaan
waktu pembekuan darah yaitu
dikatakan dalam batas normal apabila
waktu pembekuan darah 2-6 menit,
sedangkan apabila >6 menit
diinterpretasikan sebagai abnormal
atau terjadi pemanjangan hasil.
Pengolahan dan Analisa Data
Data hasil penelitian yang diperoleh
diolah melalui programpengolahan data. Cara
penyajian dilakukan dengan variabel kategori
yang dideskripsikan dengan jumlah (n)
dengan persentase (%) yang hasilnya
dinarasikan dan diperjelas melalui tabel.
Perhitungan analisis dilakukan dengan
menggunakan Software Statistical Package
for Social Sciences(SPSS), Chigago, IL, USA
22 for Windows.

HASIL

Telah dilakukan penelitian tinjauan
hasil pemeriksaan waktu pembekuan darah
pada perokok aktif dan pasif. Penelitian ini
dilakukan di Kelurahan Banta-bantaeng,
Kecamatan Rappocini, Kota Makassar,
Sulawesi Selatan pada tanggal 7-14 Mei
2023. Sampel penelitian menggunakan darah
kapiler perokok aktif dan pasif yangbersedia
ikut serta dalam penelitian dengan
memberikan persetujuan secara tertulis
(informed consent). Tabel 1 menunjukkan
karakteristik subjek penelitian dari 30 sampel
penelitian, jumlah sampel laki-laki lebih
banyak dibandingkan dengan sampel
perempuan yaitu laki-laki sebanyak 17 orang
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(56,7%), sedangkan perempuan hanya
sebanyak 13 orang (43,3%). Untuk klasifikasi
umur dalam penelitian ini sampel terbanyak
yaitu dengan umur 30-34 tahun sebanyak 9
orang (30%), sedangkan sampel yang paling
sedikit yaitu dengan umur 45-49 tahun
sebanyak 1 orang (3,3%). Untuk kategori
lama merokok dalam penelitian ini sampel
terbanyak yaitu dengan frekuensi lama
merokok >10 tahun sebanyak 20 orang
(66,7%), sedangkang jumlah sampel dengan
frekuensi lama merokok <10 tahun yaitu 10
orang (33,3%). Sampel untuk kategori
perokok dalam penelitian ini yaitu sebanyak
15 orang (50%) perokok aktif dan 15 orang
(50%) perokok pasif.

Tabel 2 menunjukkan hasil
pemeriksaan waktu pembekuan darah,
didapatkan pada kelompok perokok aktif
diperoleh waktu pembekuan  darah
memanjang pada total keseluruhan jumlah
sampel perokok aktif yaitu 15 orang (100%),
sedangkan pada kelompok perokok pasif
hanya diperoleh 2 orang (13,3%) yang
mengalami pemanjangan hasil pemeriksaan
waktu pembekuan darah dan 13 orang
(86,7%) memiliki hasil pemeriksaan waktu
pembekuan darah dalam batas normal.

PEMBAHASAN

Perokok merupakan seseorang yang
menghirup asap rokok secara langsung
maupun tidak langsung, secara langsung
berarti orang yang mengonsumsi rokok
tersebut disebut dengan perokok aktif
sedangkan secara tidak langsung berarti
orang yang menghirup atau terpapar asap
rokok disebut dengan perokok pasif
(Rhamadanti et al, 2018).

Merokok diketahui dapat
menyebabkan gangguan kesehatan yang
dapat disebabkan oleh nikotin yang berasal
dari rokok tradisional yang dihisap oleh
perokok yang terpapar bukan hanya perokok
itu sendiri tetapi juga orang yang berada di
lingkungan asap rokok tersebut. Gangguan
kesehatan dapat berupa bronkitis, emfisema,
kanker paru-paru, laring, mulut, tenggorokan,
kerongkongan, kandung kemih, dan
mekanisme kerja hemostasis (Rahmi, 2018).

Hemostasis adalah kemampuanalami
untuk menghentikan perdarahan pada tempat
luka melalui spasme vaskular, keterlibatan
aktif dari adhesi platelet, dan faktor koagulasi,
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koordinasi endotel vaskular, agregasi platelet,
dan aktivasi jalur koagulasi (Kaur, 2015).
Salah satu marker untuk menilai sistem kerja
hemostasis  yaitu  pemeriksaan  waktu
pembekuan darah. Pemeriksaan ini dilakukan
untuk menentukan lamanya waktu yang
dibutuhkan darah untuk membeku, hasilnya
menjadi  ukuran  aktivitas faktor-faktor
koagulasi, terutama faktor-faktor yang
membentuk tromboplastin dan faktor-faktor
yang berasal dari trombosit, juga kadar
fibrinogen. Pada tahap terakhir pembekuan
darah, trombin akan mengubah fibrinogen
menjadi serat atau benang-benang fibrin
yang dapat menyaring komponen-komponen
darah yang berukuran besar, eritrosit, dan
plasma sehingga terbentuk bekuan darah.
Faktor pembekuan (faktor koagulasi) adalah
protein plasma kecuali faktor Il dan faktor IV
yang diperlukan untuk pembekuan darah
normal (Durachim & Astuti, 2018).

Terdapat beberapa metode
pemeriksaan yang dapat dilakukan untuk
mengukur waktu pembekuan darah antara
lain metode Lee & White, modifikasi Lee &
White, metode slide, dan  metode
mikrokapiler. Mengukur waktu pembekuan
darah sebenarnya merupakan pemeriksaan
pendahuluan dan hanya memiliki nilai sensitif
pada defisiensi faktor pembekuan darah yang
berat, tetapi di antara pemeriksaan-
pemeriksaan darah lain yang mengggunakan
darah lengkap metode Lee & White dianggap
yang terbaik. Meskipun cara tersebut
dianggap paling baik, namun masih banyak
laboratorium yang tidak menggunakan
metode tersebut dan lebih memilih metode
slide denganalasan sampel yang dibutuhkan
sedikit yaitu hanya sebanyak 2 tetes darah
dan memiliki prosedur pemeriksaan yang
sederhana. Pemeriksaan dengan
menggunakan metode slide hanya
menggunakan darah yang diteteskan pada
object glass yang kering dan bersih sebanyak
2 tetesan darah dan setiap 30 detik darah
diangkat menggunakan jarum dan dicatat
waktu saat terlihat adanya benang fibrin. Nilai
rujukan normal untuk pemeriksaan waktu
pembekuan darah menggunakan metode
slide yaitu 2-6 menit, sedangkan apabila >6
menit diinterpretasikan sebagai abnormal atau
terjadi pemanjangan hasil pemeriksaan
(Swari, 2022).

Penelitian ini dilakukan pada dua
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kelompok yang terdiri dari 15 kelompok
perokok aktif dan 15 kelompok perokok pasif.
Karakteristik subjek yang dikumpulkan dalam
penelitian ini terdiri atas jenis kelamin, usia
perokok, lama merokok, dan kategori
perokok. Setelahdilakukan penelitian dengan
30 sampel perokok sesuai dengan kriteria
yang ditentukan. Kemudian dilakukan
pemeriksaan mengenai nilai waktu
pembekuan darah pada kedua kelompok
penelitian tersebut.

Pada tabel 2 menunjukkan hasil
pemeriksaan waktu pembekuan darah,
didapatkan pada kelompok perokok aktif
waktu pembekuan darah memanjang pada
total keseluruhan jumlah sampel perokok aktif
yaitu 15 orang (100%), sedangkan pada
kelompok perokok pasif hanya diperoleh 2
orang (13,3%) yang mengalami pemanjangan
hasil pemeriksaan dan 13 orang (86,7%)
memiliki hasil pemeriksaan waktu
pembekuan darah dalam batas normal. Pada
penelitian ini diperoleh rata-rata keseluruhan
hasil pemeriksaan waktu pembekuan darah
pada perokok aktif yaitu 8 menit sedangkan
pada perokok pasif hanya 5 menit. Hal ini
disebabkan karena kandungan pada asap
rokok dapat menurunkan ketersediaan NO,
sehingga endotel mudah rusak atau
mengalami disfungsi endotel yang dapat
mengganggu mekanisme kerja dari sistem
hemostasis yaitu sistem vaskular, sumbat
trombosit, dan faktor koagulasi. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Swari tahun 2022 berdasarkan hasil
pemeriksaan waktu pembekuan darah dari 60
sampel yang dilakukan, jumlah sampel
dengan nilai waktu pembekuan darah
memanjang terbanyak terdapat pada
kelompok sampel perokok aktif dengan
jumlah sampel 16 orang (53%) sedangkan
pada kelompok perokok pasif hanya 1
sampel (3%) yang mengalami waktu
pembekuan darah memanjang, dan untuk
kelompok sampel yang memiliki waktu
pembekuandarah normal terbanyak terdapat
pada kelompok perokok pasif sejumlah 29
orang (97%) sedangkan untuk kelompok
perokok aktif hanya ada 14 orang (47%) yang
memiliki nilai waktu pembekuan darah dalam
batas normal.

Pada penelitian ini sesuai dengan
teori yang dikemukakan oleh Ratih dalam
buku Rahmat Fajar (2011) bahwa tembakau
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dapat meningkatkan risiko trombosis karena
efek dari tembakau pada fibrinogen dan
meningkatkan tingkat agregasi platelet. Hasil
waktu pembekuan darah memanjang apabila
terdapat defisiensi berat faktor pembekuan
pada jalur intrinsik dan jalur bersama,
misalnya pada hemofilia (defisiensi Faktor
Vllc dan Faktor 1Xc) dan terapi antikoagulan
sistemik (heparin).

KETERBATASAN PENELITIAN

Keterbatasan dalam penelitian ini
yaitu saat dilakukan pemeriksaan waktu
pembekuan darah peneliti tidak melakukan
pemeriksaan metode Lee & White yang
merupakan gold standard dari pemeriksaan
waktu pembekuan darah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
terdapat pemanjangan waktu pembekuan
darah pada total keseluruhan sampel perokok
aktif (100%), sedangkan pada perokok pasif
hanya sebesar 13,3%, kemudian didapatkan
rata-rata keseluruhan hasil pemeriksaan
waktu pembekuan darah pada perokok aktif
yaitu 8 menit, sedangkan nilai rata-rata
pada perokok pasif yaitu hanya 5 menit.
Sehingga dapat disarankan pada masyarakat
untuk memahami pentingnya pengetahuan
terhadap dampak buruk merokok bagi
kesehatan, dan selalu menjaga jarak pada
perokok aktif agar tidak terpapar asap rokok
yang dihasilkan karena dapat menimbulkan
dampak negatif pada kesehatan.

SARAN

Disarankan kepada masyarakat
pentingnya kesadaran akan kesehatan
lingkungan dan bahaya paparan asap rokok
pada lingkungan sekitar, dapat dilakukan
dengan menjaga udara agar bebas dari
polusi asap rokok dengan tidak merokok
pada area bebas rokok merupakan strategi
efektif untuk memberikan perlindungan bagi
perokok pasif. Cara alternatif lainnya yaitu
mengonsumsi makanan sumber antioksidan.
Menanamkan sikap asertif pada diri serta
pemahaman akan dampak negatif rokok
terhadap kesehatan. Terapipengganti nikotin
ini terbukti dapat mengurangi efek adiksi
(ketagihan) akibat merokok. Kemudian
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dengan cara pengalihan pada aktivitas lain
yang positif. Kepada peneliti selanjutnya
disarankan untuk melihat biomarker lain dari
pemeriksaan hemostasis seperti Prothrombin
Time (PT), Activated Partial Thromboplastin
Time (APTT), Thrombin Time (TT), dan
Fibrinogen pada perokok aktif dan pasif.
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Tabel 1 Karakteristik Subjek Penelitian

Karakteristik Subjek Penelitian umlahn= 30 'sentasil00%
Jenis Kelamin Laki-laki 17 56,7
Perempuan 13 43,3
Klasifikasi 20-24 Tahun 4 13,3
Umur 25-29 Tahun 5 16,7
30-34 Tahun 9 30
35-39 Tahun 8 26,7
40-44 Tahun 3 10
45-49 Tahun 1 3,3
Kategori Lama <10 tahun 10 33,3
Merokok >10 tahun 20 66,7
Kategori Aktif 15 50
Perokok Pasif 15 20

(Sumber:Data Primer,2023)

Tabel 2
Hasil Pemeriksaan Waktu Pembekuan Darah

Kategori Hasil Pemeriksaan Waktu Pembekuan Darah
Perokok
Memendek Normal Memanjang Total
N % N % N % N %
AktifPasif 0 0 0 0 15 100 15 100
0 0 13 86,7 2 13,3 15 100
349
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